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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif untuk menuturkan pemecahan masalah yang terjadi dengan 

mendeskripsikan informasi sesungguhnya sesuai dengan variabel tampa menguji 

hipotesis. (Darmawan, 2016) 

Metode deskriptif adalah penelitian untuk mencari informasi kondisi yang 

terjadi dan hasilnya dipaparkan dalam penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2010: 3). 

Pada penelitian ini mencari informasi kondisi sarana dan prasarana ruang praktik 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian 

1. Studi Literasi 
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Mencari sumber referensi mengenai standar prasarana dan sarana yang 

ditetapkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan pada program keahlian 

teknik instalasi tenaga listrik. 

2. Studi Lapangan 

Melakukan penelitian langsung di salah satu sekolah SMK yang ada di Kota 

Cimahi untuk mendapatkan data yang faktual 

3. Pengumpulan data 

Melakukan observasi prasarana dan sarana secara langsung disekolah 

tersebut selama 3 bulan dan dokumentasi berupa data daftar inventaris 

prasarana dan sarana yang dimiliki oleh pihak sekolah.  

4. Analisis Data 

Menggunakan statistik deskriptif. Data yang telah didapat dilapangan 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Hasil perbandingan 

data  berupa persentase kelayakan antara data yang diperoleh dilapangan 

dengan data sesuai ketentuan yang berlaku. 

5. Kesimpulan 

Apabila hasil penelitian telah dianalisis, maka langkah berikutnya 

melakukan kesimpulan mengenai kelayakan sarana dan prasarana dengan 

mendeskripsikan persentase kelayakan. 

3.2 Tempat Penelitian 

Dilaksanakan di ruang praktik pada program keahlian Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik disalah satu SMK Kota Cimahi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2022. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang telah ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan.(Darmawan, 2016). Variabel 

penelitian ini yaitu prasarana dan sarana. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Melakukan observasi prasarana dan sarana secara langsung disekolah 

tersebut selama 3 bulan dan dokumentasi berupa data daftar inventaris prasarana 

dan sarana yang dimiliki oleh pihak sekolah. Adapun pada penelitian ini 
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menggunakan instrumen yang telah terstandar berpedoman pada Permendiknas 

Nomor 40 Tahun 2008. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data penelitian.  

Adapun karakteristik instrumen penelitian kuantitatif terbagi menjadi 2 macam 

yang pertama yaitu test,angket, wawancara terstuktur dan yang kedua instrumen 

yang telah terstandar.(Sugiyono, 2017) Adapun pada penelitian ini menggunakan 

instrumen yang telah terstandar berpedoman pada Permendiknas Nomor 40 Tahun 

2008 dan pada Instrumen Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Standar Indikator Jumlah 

Butir 

Pengamatan 

Nomor 

Butir dalam 

Instrumen 

Prasarana Permendiknas 

Nomor 40 Tahun 

2008 

Luas Bangunan 4 butir 1,2,3, dan 4 

Lebar Bangunan 

Kapasitas Peserta 

didik 

Rasio 

Sarana Permendiknas 

Nomor 40 Tahun 

2008 

Perabot 3 butir 1,2, dan 3 

 Media pendidikan 1 butir 4 

Perlengkapan lain 2 butir 5 dan 6 

Instrumen 

Verifikasi SMK 

oleh BNSP 

Peralatan 63 butir 7 sampai 69 

 

3.6  Analisis Data 

Teknik analisis data menggunanakan statistik deskriptif. Data yang telah 

diperoleh dari observasi dan dokumentasi akan disusun secara sistematis dalam 

kalimat untuk mendeskripsikan kelayakan prasarana dan sarana. Adapun skala 

pengukuran menggunakan Rating Scale (skala bertingkat). Angka pada setiap 

instrumen diartikan oleh Rating scale.(Sugiyono, 2017). Kriteria kelayakan pada 

penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu memenuhi standar dan tidak 

memenuhi standar. Apabila jumlah prasana dan sarana terpenuhi maka termasuk 

kedalam kategori memenuhi standar, namun apabila jumlah prasarana dan sarana 
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kurang memenuhi bahkan tidak ada sama sekali maka termasuk kategori tidak 

memenuhi standar. Berikut adalah perhitungan hasil pengumpulan data prasarana 

dan sarana dalam penelitian ini. 

1. Prasana Praktik 

Perhitungan tingkat kelayakan prasarana adalah jumlah instrumen yang 

memenuhi standar/total keseluruhan instrumen yang diteliti (4 butir) x 

100%, maka perhitungannya yaitu : 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

4
 x 100% = %Tingkat kelayakan prasarana 

Kriteria penilaian menggunakan model rating scale (Riduwan, 2011) 

 

 

2. Sarana Praktik 

Perhitungan tingkat kelayakan sarana adalah jumlah instrumen yang 

memenuhi standar/69 butir instrumen yang diteliti x 100%, maka 

perhitungannya yaitu : 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

69
 x 100% = %Tingkat kelayakan sarana 

Kriteria penilaian menggunakan model rating scale.(Riduwan, 2011). 

 


